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Menumbuhkan jiwa kewirausahaan melalui kegiatan kokurikuler
bagi pelajar SMP Negeri 1 Sukamulia sangat dibutuhkan sebagai
modal dan bekal dalam hidup bermasyarakat. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi proyek penguatan
profil pelajar pancasila untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan
pelajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif, data yang dikumpulkan menggunakan wawancara,
dokumentasi dan literasi jurnal terkait. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan penguatan proyek profil pelajar
pancasila mampu menumbuhkan jiwa kewirausahaan pelajar SMP
Negeri 1 Sukamulia.
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1. PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka jenjang SMP dibagi
dalam pembelajaran intrakurikuler dan kokurikuler.
Kegiatan Penguatan Proyek Profil Pelajar Pancasila
(P5) masuk dalam pembelajaran kokurikuler. P5
adalah proyek yang didasarkan pada masalah yang
sesuai dengan kondisi lingkungannya (Kebudayaan,
K. P. D., 2021).

P5 memberikan kesempatan kepada pelajar
untuk belajar dilingkungan sekitar, pembelajaran
yang fleksibel, keterlibatan langsung, serta
pembelajaran yang interakif untuk mengasah
kemampuan dan memfasilitasi kompetensi dan
keterampilan yang dimilliki masing-masing pelajar
(Kemendikbutristek, 2021).

Kegiatan belajar membutuhkan pelajar,
pelajar sangat berperan sebagai agen perubahan
dalam lingkungan masyarakat, karena pelajar
memiliki kemampuan semangat, daya saing, dan
daya pikir yang tinggi. Pelajar dianggap mampu
mengembangkan dan membangun prekonomian
Indonesia sehingga lahir temakewirausahaan dalam

P5 yang memberikan pembelajaran dan pengalaman
tentang bagaimana cara menumbuhkan jiwa
pengusaha atau enterpreneur. Seorang pengusaha
harus memiliki kemampuan kreatif, inovatif dan aktif
mencari sesuatu yang berbeda, baru dan berguna bagi
masyarakat (Wibowo, 2020).

Menumbuhkan jiwa kewirausahan di SMP
Negeri 1 Sukamulia dilakukan dengan membuat
makanan tradisional yang terbuat singkong dan ubi
yang akan dijual pada gelar aksi nyata atau bazar di
akhir pembelajaran. Pelajar diberikan kebebasan
untuk mengasah kreatifitas dan keterampilan yang
dimiliki. Melalui kegiatan ini dapat meningkatkan
semangat belajar, kratifitas dan inovasi pelajar. Oleh
karena itu, penelitian ini  bertujuan  untuk
mendeskripsian implementasi Proyek penguatan
profil pelajar pancasila daam menumbuhkan jiwa
kewirausahaan  pelajar. Hasil  penelitian ini
diharapkan mampu menjadi informasi dan masukan
bagi manajemen sekolah, kabupaten maupun provinsi
terkait dalam menumbuhkan jiwa kewirausahan
melalui Proyek PenguatanProfil Pelajar Pancasila.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam buku
Lexy J. Moleong bahwa Penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptiif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Adapun
teknik dalam memperoleh data yakni: wawancara,
dan dokumentasi.  Wawancara dilakukan dengan
cara tanya jawab kepada kepala sekolah, waka
kurikulum, guru dan siswa sebagai informan untuk
mengumpulkan data tentang implementasi proyek
penguatan  profil  pelajar  pancasila  tema
kewirausahaan dalam pembelajaran. Dokumentasi
dilakukan untuk menggali dokumen baik dalam
bentuk foto, modul ajar,LKPD, serta jurnal-jurnal
yang relevan dengan profil pelajar pancasila dan
kewirausahaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Pelajar Pancasila merupakan salah satu
usaha dalam membangun dan membentuk karakter
siswa yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila
sebagaimana yang dicanangkan oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan dengan sasaran para
siswa di Indonesia. Dalam konteks ini, Profil Pelajar
Pancasila akan memiliki rumusan kompetensi yang
melengkapi fokus dalam setiap pencapaian Standar
Kompetensi Lulusan yang terdapat masing-masing
jenjang satuan pendidikan, tidak lupa dengan adanya
penanaman karakter yang diselaraskan dengan nilai-
nilai Pancasila. Profil Pelajar Pancasila merupakan
sejumlah Kkarakter dan kompetensi yang diharapkan
untuk diraih oleh peserta didik, yang didasarkan pada
nilai-nilai luhur Pancasila. Profil Pelajar Pancasila ini
secara umum berguna untuk memberikan penguatan
nilai-nilai karakter yang bersumber dari Pancasila.

Profil Pelajar Pancasila adalah Standar
Kompetensi Lulusan yang dirumuskan secara terpadu
dalam bentuk deskripsi, dan terdiri dari enam elemen
yang menjadi ciri-ciri profil pelajar pancasila. Profil
ini menjadi cermin bagi kualitas siswa Indonesia
yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional serta
pandangan dan cita-cita bangsa. Profil siswa
Pancasila, merupakan bentuk perwujudan siswa
sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, dan
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
Penguatan pendidikan karakter dalam mewujudkan
siswa Pancasila pada dasarnya berupaya untuk
mendorong lahirnya manusia yang baik, yang
memiliki enam dimensi, yaitu bernalar kritis, kreatif,
mandiri, beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME,
berakhlak  mulia,  bergotong  royong, dan
berkebinekaan global. Dengan demikian,peserta didik
mampu secara mandiri meningkatkan, menggunakan
pengetahuannya, mengkaji, dan menginternalisasi
nilai-nilai karakter dan akhlak mulia yang dapat
diwujudkan dalam prilaku sehari-hari. Program Profil
Pelajar Pancasila ini secara umum bertujuan untuk

memberikan penguatan nilai-nilai karakter yang
bersumber dari Pancasila kepada siswa Indonesia.
Proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila di
SMP N 1 Sukamulia

Pelaksanaan projek penguatan Profil Pelajar
Pancasila dilakukan secara fleksibel, baik muatan
maupun waktu pelaksanaannya. Secara muatan,
projek harus mengacu pada capaian Profil Pelajar
Pancasila sesuai dengan fase peserta didik, dan tidak
harus dikaitkan dengan capaian pembelajaran pada
mata  pelajaran.  Sedangkan secara  waktu
pelaksanaannya, projek penguatan Profil Pelajar
Pancasila dialokasikan sekitar 20% (dua puluh
persen) dari beban belajar pertahun. Projek
penguatan Profil Pelajar Pancasila sangat penting
diterapkan untuk siswa karena diharapkan dapat
menjadi sarana yang optimal dalam mendorong
peserta didik menjadi siswa sepanjang hayat yang
kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila. Projek penguatan Profil
Pelajar Pancasila dilaksanakan oleh sekolah yang
menerapkan kurikulum merdeka, salah satunya di
SMPN 1 Sukamulia.

SMPN 1 Sukamulia merupakan salah satu
SMP di Kabupaten Lombok Timur yang menjadi
sekolah Penggerak. Salah satu intervensi yang
dilaksanakan  di  sekolah  penggerak adalah
pembelajaran dengan paradigma baru, dimana
pembelajaran dilaksanakan dengan berorientasi pada
penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui kegiatan
di dalam dan diluar kelas. Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila adalah kegiatan kokurikuler yang
merupakan pembelajaran lintas mata pelajaran yang
menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis
proyek. Siswa dilatih untuk melakukan investigasi,
memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan
menghasilkan  produk  (lwu, 2019). Kegiatan
kokurikuler dapat dilaksanakan melalui kegiatan
kelompok maupun secara individu. Kegiatan
kokurikuler dapat dilaksanakan secara terintegrasi
dengan mata pelajaran lainnya. Salah satu tema
proyek kokurikuler yang dipilih oleh SMPN 1
Sukamulia yaitu tema Kewirausahaan. Tujuan
kokurikuler kewirausahaan ini agar siswa mampu
mengidentifikasi potensi ekonomi di tingkat lokal
dan dapat mengolah potensi tersebut menjadi produk
yang memiliki nilai jual. Sebagaimana dinyatakan
oleh  Cheung (2008) bahwa pembelajaran
kewirausahaan lebih efektif jika dilaksanakan dengan

pendekatan  learning by  doing.  Program
kewirausahaan memperkenalkan strategi
pembelajaran  yang kontekstual atau  sesuai

kenyataan/realita.

Kegiatan kewirausahaan melalui kolaborasi
akan membentuk proses berpikir kritis dan berpikir
kreatif melihat segala sesuatu dari berbagai perspektif
keilmuan. Kolaborasi antar siswa dapat mengasilkan
sikap bekerja secara efektif dan menghargai
perbedaan, menunjukkan fleksibilitas dan kompromi
untuk mencapai tujuan utama, bertanggungjawab dan
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menghargai kontribusi anggota tim (Sadewa, M. A.,
2022). Pilihan kegiatan kokurikuler dapat bervariasi
sesuai dengan kondisi lingkungan sekitar dan
kebutuhan siswa. Kepala sekolah menunjuk wakil
kepala bidang kurikulum sebagai koordinator proyek.
Koordinator proyek dibantu oleh guru lain untuk
membantu melaksanakan proyek kewirausahaan
sehingga dapat berkolaborasi dalam membimbing
kegiatan proyek tersebut. Guru mengarahkan siswa
dalam pelaksanaan proyek kewirausahaan dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada di lingkungan
sekitar. Kegiatan proyek diawali dari pengenalan
makna wirausaha, konrekstualisasi wujud wirausaha,
merencanakan dan mengembangkan ide, praktik

membuat, memasarkan dan terakhir membuat
laporan.
Tahap perencanaan dan pelaksanaan

Tahap perencanaan ini, diawali dengan

membentuk Tim proyek kewirausahaan. Langkah
awal pelaksanaan tema kewirausahaan yaitu Kepala
Sekolah menunjuk wakil kepala sekolah bidang
kurikulum sebagai koordinator proyek yang akan
ditugaskan untuk mengkoordinasikan kegiatan-
kegiatan proyek, memonitoring, dan melakukan
penilaian terhadap kinerja. SMPN 1 Sukamulia
memiliki 18 rombel setiap rombel diisi oleh tiga guru
sebagai fasilitator pelaksanaan tema kewirausahaan,
jadwal pelaksanaan proyek pelajar Pancasila
dilaksanakan  dalam  blok  mingguan  untuk
mempermudah saat kegiatan aksi nyata. Koordinator
memilih hari Sabtu sebagai pelaksanaan proyek
penguatan profil pelajar pancasila. Guru yang
ditugaskan pada masing-masing rombel harus
mampu dalam membimbing siswa dalam proyek ini
sesuai dengan modul P5 yang sudah di susun.
Langkah kedua adalah koordinator menyusun atau
merancang  tahapan-tahapan  kegiatan  proyek
kewirausahaan dalam sebuah modul. Adapun tahapan
kegiatan proyek kewirausahaan dimulai dari; tahap
pertama yaitu kegiatan mengenal karakter wirausaha
dengan menjelaskan makna kewirausahan dan
membaca artikel tentang tokoh entrerpreneur sukses.
Setiap guru pada masing-masing  rombel
menayangkan slide tentang materi kewirausahaan
dan siswa juga membaca artikel terkait hal tersebut.
Kegiatan kedua menggali potensi diri sesuai dengan
minat dan bakat mereka, dalam kegiatan ini siswa
diminta untuk menuliskan usaha impian mereka
dalam sebuah kertas kemudian di presentasikan,
beberapa siswa minat pada usaha dagang dan jasa
rias. Kegiatan ketiga menumbuhkan sikap wirausaha
dengan cara diskusi dengan teman tentang resiko apa
saja bisa terjadi dalam berwirausaha. Kegiatan
keempat dan kelima siswa menganalisis potensi diri
dan sumber daya di lingkungan sekitar wilayah
sukamulia dan umumnya Lombok timur. Wilayah
sukamulia yang dekat dengan sekolah potensi yang
dimiliki yaitu banyak tanaman singkong dan ubi dari
petani, biasanya singkong dan ubi tersebut langsung
dijual ke pasar jarang ada yang mengolahnya menjadi

makanan. Kegiatan keenam mengenal kearifan lokal
dari berbagai daerah yang berhubungan dengan
kewirausahaan. Kegiatan ketujuh mencari dan
mengembangkan ide yang berkaitan dengan potensi
lingkungan, kemudian merencanakan usaha apa yang
akan dibuat. Pada kegiatan ini guru berkolaborasi
dengan siswa untuk berdiskusi tentang bagaimana
singkong dan ubi diolah menjadi sebuah makanan
yang memiliki nilai ekonomi, dalam kegiatan ini juga
di bahas tentang resep dan cara mengolah makanan
tersebut. Siswa juga menentukan jenis makanan dan
minuman apa Yyang akan dibuat kemudian
ditampilkan pada aksi nyata. Ada yang membuat bola
ubi ungu isi coklat, singkong keju, cenil, minuman es
lumut dan sebagainya. Karena keterbatasan jenis
makanan yang berbahan dasar singkong dan ubi
siswa diberi kesempatan untuk membuat makan
tradisional dan modern, jadi siswa bebas memilih
makanan yang akan dibuat. Kegiatan kesembilan
berkerja sama mewujudkan usaha yang sudah di
diskusikan, kegiatan ini adalah puncak pelaksanaan
tema kewirausahaan yaitu seluruh siswa bekerja sama
dengan masing-masing anggota kelompoknya untuk
membuat makanan dan minuman yang sudah dipilih
setelah itu makanan dan minuman tersebut
dihidangkan didepan kelas untuk dijual, pembelinya
yaitu Ibu/Bapak guru dan kegiatan terakhir adalah
evaluasi.

Evaluasi Proyek

Evaluasi kegiatan dilakukan oleh guru selama
proyek berlangsung sampai dengan kegiatan aksi
nyata. Guru melakukan penilaian dari LKPD yang
diberikan kepada siswa selama proses pelaksanaan
proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Puncak
dari kegiatan ini adalah kegiatan aksi nyata dalam
bentuk bazar, dimana pada hari itu siswa membuat
berbagai macam makanan dan minuman, setelah itu
dijual di depan kelas dan target pasarnya yaitu
Ibu/Bapak guru, seluruh siswa dan stakeholder di
sekolah. Antusias dan semangat seluruh siswa sangat
tinggi pada kegiatan ini. Evaluasi pelaksanaan proyek
dilakukan guru selama tahapan pelaksanaan proyek
dengan melakukan pengamatan terhadap aktivitas
pelajar selama pelaksanaan (Rothwell, W. J., 2005).
Penilaian dilakukan untuk menilai performa pelajar
dan untuk memastikan perkembangan minat siswa
sesuai dengan sub elemen Profil Pelajar Pancasila
yang menjadi tujuan proyek. Dari sisi program secara
keseluruhan, diketahui bahwa pelajar antusias
mengikuti pembelajaran proyek kokurikuler. Berikut
hasil wawancara terkait kurikulum merdeka di SMPN
1 Sukamulia 1.

Wawanncara dengan kepala sekolah dan wakil
kepala sekolah bagian kurikulum
1. Apa yang ibu ketahui tentang P5”

Proyek penguatan profil pelajar Pancasila
merupakan pembelajaran yang dirancang untuk
menumbuhkan dan membentuk Kkarakter siswa
berdasarkan nilai-nilai Pancasila.

2. Bagaimana cara ibu menentukan tema yang akan
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dilaksanakan?

Saya berkoordinasi dengan wakil kepala
sekolah bagian kurikulum, kesiswaan, guru mata
pelajaran dan guru media dan teknologi. Sebelum
memutuskan mengambil tema yang diterapkan kami
berdiskusi ~ tentang  kebutuhan  siswa, dan
menyesuaikan  kondisi  sekolah.  Setelah itu
koordinator membuat modul P5 kemudian kegiatan
ini mulai dilaksanakan.

3. Bagaimana peran sekolah dalam mendukung
kegiatan ini?

Kami memfasilitasi siswa dalam modal usaha
pada saat mereka praktik langsung dan
keuntungannya diambil siswa.

4. Bagaimana cara ibu menyusun modul ajar P5
tema kewirausahaan?

Berdiskusi dengan tim koordinator untuk
menentukan sub temanya, kemudian menganalisis
dimensi profil pelajar Pancasila yang akan
ditanamkan pada kegiatan ini, lalu menentukan
tujuan dan langakah-langkah kegiatan proyek pelajar
Pancasila yang akan dicapai.

5. Bagaimana tema ini dapat mengidentifikasi minat
siswa dalam berwirausaha

Dalam modul kewirausahan ini sudah tertera
LKPD yang harus dikerjakan oleh siswa, salah
satunya yaitu mengidentifikasi minat usaha yang
ingin digeluti siswa.

6. Bagaimana tindak lanjutnya?

Siswa akan dibimbing oleh fasilitator sesuai
dengan minatnya tersebut, tapi pada tema ini kita
fokuskan pada kegiatan memproduksi makanan yang
terbuat dari bahan dasar singkong dan ubi.

Ada salah satu siswa orang tuanya memiliki
usaha keripik singkong dengan packaging sederhana
setelah belajar wirasusaha dia mengubah sedikit
tampilan  kripik dengan menambahkan label
kemudian dia bekerja sama dengan kepala kantin
sekolah untuk memasukkan kripik tersebut di kantin.
7. Apakah ada keterlibatan mitra luar dalam

pelaksanaan tema ini?

Tidak ada, disini kami memanfaatkan sumber
daya di sekolah, karena terdapat guru yang
menggeluti usaha yaitu menjadi reseller brand baju
Muslimah. Jadi guru dapat berbagi pengalaman di
dunia bisnis tersubut.

8. Output apa yang diharapkan sekolah dalam
kegiatan ini?
Siswa mampu mengembangkan usaha
makanan yang memiliki nilai jual dengan modal
sedikit, selain itu siswa memiliki bekal pengetahuan
tentang bagaimana memproduksi, memasarkan dan
menentukan target pasar dalam berusaha.
Wawancara dengan guru
1. Pada saat tema kewirausahaan dikelas apa ibu
sebagai fasilitator?

Kebetulan saya menjadi fasilitator di kelas 8B

2. di kelas tersebut usaha apa saja yang diminati
siswa?

Banyak sekali, masing-masing siswa memiliki
minat usaha yang berbeda baik dalam usaha dagang
dan jasa. Usaha dagang seperti menjual makanan,
aseksoris dan usaha jasa yaitu menjadi reseller. Akan
tetapi pada tema ini kami fokus membimbing siswa
mengolah bahan makan berbahan dasar singkong dan
ubi sebagai potensi yang ada di lingkungan sekitar
sekolah mulai dari menentukan jenis makanan,
membuat daftar alat dan bahan, how to make, sampai
praktik menjual.

3. Makanan dan minuman apa yang mereka buat di
kelas Ibu?

Dikelas saya saat itu membuat jajan bola ubi
ungu isi cokelat dan minuman es lumut, mereka
membuat sendiri kemudian dijual pada kegiatan aksi
nyata. Saya melihat pada kegiatan ini antusias siswa
sangat tinggi karena mereka beperan sebagai pelaku
usaha, mereka juga sangat senang dari hasil jualan
bisa menghasilkan keuntungan.

4. Apa kendala Ibu pada saat proses kegiatan ini?

Kendalanya itu pada saat penyampaian materi
yang seharusnya menggunakakn proyektor terkadang
tidak bisa karena keterbatasan sarpras, tapi itu tidak
masalah bagi kami sebagai fasilitator.

5. Apa dampak positif bagi siswa pada kegiatan ini

Banyak sekali, seperti meningkatan antusias
siswa dalam mengmbangakan usaha, melatih
kemandirian dan gotong royong antar siswa,
meningkatkan kreatifitas siswa dalam memproduksi
makanan.

Wawancara siswa
1. Apayang kamu peroleh setelah pelaksanaan P5?

Banyak sekali, yaitu pengetahuan baru tentang
kewirausahaan, tokoh-tokoh pengusaha terkenal,
pengalaman baru dalam membuat makanan dan
menentukan modal sampai menghitung keuntungan
yang didapatkan.

2. Keterampilan apa yang kamu dapatkan setelah
kegiatan ini?

Keterampilan sosial, dimana saya dan teman-
teman dapat bekerja sama dengan baik dalam sebuah
kelompok, saling menghargai pendapat antar teman
pada saat diminta untuk menentukan jenis makanan
dan minuman yang akan dibuat.

3. Apa yang membuat kamu senang dalam Kkegiatan
ini?

Saya merasa senang pada saat bazar makanan
dan minuman karena kami bukan hanya sebagai
pelaku usaha tapi juga sebagai pembeli, dan kami
juga sharing dengan teman yang lain terkait makanan
yang mereka buat.

4. Apayang kamu lakukan setelah kegiatan ini?

Saya tertarik untuk menjual makanan diluar
sekolah akan tetapi kendala saya masalah waktu
karena sekolah, tapi saya sudah punya modal
pengetahuan dalam membuat makanan dan praktik
langsung, mungkin suatu saat saya bisa menjual dan
mengembangkan usaha ini. Tapi kadang-kadang saya
menerapkan apa yang saya peroleh pada kegiatan ini
dilingkungan keluarga jika ada bahan yang tersedia.
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4. KESIMPULAN

Penumbuhan nilai-nilai kewirausahaan dan
minat berwirausaha siswa, tidak hanya melalui
transfer pengetahuan yang bersifat teoritis, namun
pembelajaran yang bersifat learning by doing melalui
proyek kewirausahaan. Salah satu solusi yang dapat
dilakukan untuk mengimplementasikan pendidikan
kewirausahaan di SMPN 1 Sukamulia adalah
kegiatan kokurikuler berupa proyek kewirausahaan
dengan menanamkan dimensi gotong royong,
mandiri, kreatif serta Beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa sekaligus mengenalkan dan
mengembangkan potensi lingkungan sekitar yang
memiliki nilai ekonomis. Bentuk proyek kokurikuler
dapat melatihkan pelajar bagaimana bekerja sama,
menghargai pendapat teman, menemukan ide-ide
kreatif dalam mengembangkan sebuah usaha,
memanfaatkan teknologi untuk menunjang proyek
mereka. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
melalui proyek kokurikuler dapat menjadi salah satu
strategi dalam menumbuhkan jiwa usaha siswa
melalui implementasi pendidikan kewirausahaan.

Saran dari penulis kepala sekolah perlu
mengundang pengusaha di bidang perdagangan atau
jasa yang sudah berkembang atau maju khususnya di
wilayah kecamatan Sukamulia umumnya Lombok
timur, sebagai pemateri langsung sekaligus
memotivasi siswa untuk menjadi entrepreneur dalam
kegiatan proyek penguatan profil pelajar Pancasila.
Selain itu, pada saat pelaksanaan kegiatan
kewirausahaan harus ada peran guru agama Yaitu
menjelaskan bagaimana Rasulullah menjadi seorang
pengusha sukses agar mereka dapat mengambil
pelajaran dan mengimplmentasikan teknik dagang
yang dilakukan Rasulullah.
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